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Abstrak

This research aims to analyze the human resource management (HRM) strategy implemented in improving employee
performance at UPI Zero Waste, Tulungagung Regency. The main focus of the research is evaluating the effectiveness
of HRM policies and their impact on employee satisfaction, participation, efficiency and effectiveness of performance.
The research method used is a qualitative and quantitative approach by conducting interviews, observation and
quantitative data analysis. The research results show that the implementation of HRM policies contributes positively
to employee satisfaction, which is reflected in their active participation in employee development programs. Performance
efficiency and effectiveness have also increased as a result of a well-planned HRM strategy. Apart from that, good
performance management and giving appropriate rewards are important factors in encouraging employee motivation.
This research provides a comprebensive picture of effective HRM strategies in improving employee performance at
UPI Zero Waste. The implications of these findings can provide a basis for similar organigations to improve and
optimize HRM policies to achieve higher and sustainable performance goals.
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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi manajemen sumber daya manusia (MSDM) yang
diimplementasikan dalam meningkatkan kinerja pegawai di UPI Zero Waste Kabupaten
Tulungagung. Fokus utama penelitian adalah mengevaluasi efektivitas kebijakan MSDM dan
dampaknya terhadap kepuasan, partisipasi, efisiensi, dan efektivitas kinerja pegawai. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan melakukan
wawancara, observasi, dan analisis data kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi kebijakan MSDM berkontribusi positif terhadap kepuasan pegawai, yang tercermin
dalam partisipasi aktif mereka dalam program pengembangan karyawan. Efisiensi dan efektivitas
kinerja juga mengalami peningkatan sebagai hasil dari strategi MSDM yang terencana dengan baik.
Selain itu, manajemen kinerja yang baik dan pemberian penghargaan yang tepat menjadi faktor
penting dalam mendorong motivasi pegawai.Penelitian ini memberikan gambaran komprehensif
tentang strategi MSDM yang efektif dalam meningkatkan kinerja pegawai di UPI Zero Waste.
Implikasi temuan ini dapat menjadi landasan bagi organisasi sejenis untuk memperbaiki dan
mengoptimalkan kebijakan MSDM guna mencapai tujuan kinerja yang lebih tinggi dan
berkelanjutan.

Kata kunci: Manjemen Sumberdaya Manusia, UPI Zero Waste

Latar Belakang Teoritis
Perekonomian suatu daerah dapat
tercermin dari berbagai sektor yang berperan

Kabupaten  Tulungagung, dengan
segala potensi alamnya, khususnya di bidang
perikanan, menjadi lahan subur  bagi

dalam pembentukan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) (Wahyuni, 2017).
Provinsi Jawa timur, termasuk Kabupaten
Tulungagung, menjadi  contoh  nyata
bagaimana sektor perikanan masih menjadi
tumpuan perekonomiannya. Tingginya peran
sektor perikanan ini menciptakan dinamika
tersendiri dalam struktur perekonomian di
Kabupaten = Tulungagung.  Salah  satu
subsektor perikanan yang menarik perhatian
adalah hasil olahan ikan kulit patin.
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pengembangan sektor hasil olahan ikan.
Keberlanjutan ekonomi daerah ini tidak
terlepas dari kontribusi sektor-sektor yang
dapat menjadi pendorong pertumbuhan
ekonomi. Dalam konteks ini, industri hasil
olahan ikan kulit patin di Kabupaten
Tulungagung menjadi sorotan penting
Industri ini tidak hanya memberikan nilai
tambah terhadap hasil perikanan, tetapi juga
membuka peluang lapangan kerja serta



meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat
sekitar.

Namun, perkembangan industri hasil
olahan ikan tidak dapat dilepaskan dari peran
sumber daya manusia yang terlibat di
dalamnya. Pegawai atau karyawan yang
terlibat  dalam  proses produksi dan
manajemen menjadi elemen kunci dalam
menentukan keberhasilan suatu industri.
Oleh karena itu, manajemen sumber daya
manusia (SDM) menjadi faktor krusial yang
harus  diperhatikan  dengan  seksama.
Meningkatkan  kinerja  pegawai melalui
strategl manajemen sumber daya manusia
yang efektif dan berkelanjutan menjadi
landasan utama untuk memajukan industri
hasil olahan ikan kulit patin di Kabupaten
Tulungagung (Manu et al., 2022).

Pentingnya sektor hasil olahan ikan
kulit patin dalam  struktur  ekonomi
Kabupaten  Tulungagung  menunjukkan
potensi besar yang dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan  kesejahteraan = masyarakat.
Namun, tantangan yang dihadapi oleh
industri ini tidak dapat diabaikan begitu saja
(Hendriyaldi, 2019). Beberapa permasalahan
mendasar, seperti kurangnya peningkatan
kinerja pegawai, perlu mendapatkan perhatian
lebih lanjut di Unit Pengolahan Ikan (UPI)
Zero Waste.

Unit Pengolahan Ikan (UPI) Zero
Waste merupakan sebuah inisiatif yang
memiliki  peran  krusial dalam  upaya
pengelolaan hasil olahan kulit ikan patin
secara efisien dan berkelanjutan. Konsep
Zero Waste menckankan minimalkan atau
bahkan hilangkan limbah pada setiap tahap
produksi, pengolahan, dan pemasaran
produk. Dalam konteks UPI Zero Waste,
fokus utamanya adalah pada pengolahan kulit
ikan patin, memastikan bahwa setiap bagian
dari hasil olahan tersebut dapat dimanfaatkan
secara maksimal tanpa menghasilkan limbah
yang tidak berguna (Rahmawaty et al., 2021).
Dengan menerapkan prinsip-prinsip Zero
Waste, UPI ini tidak hanya berkontribusi
pada keberlanjutan lingkungan, tetapi juga
menciptakan nilai tambah dalam hal ekonomi
lokal.  Dinas  Perikanan  Kabupaten
Tulungagung memiliki peran sentral dalam
mendukung keberlangsungan Unit
Pengolahan lkan (UPI) Zero Waste.
Keberhasilan implementasi konsep Zero
Waste dalam pengolahan kulit ikan patin
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memerlukan dukungan dan koordinasi dari
pihak otoritas perikanan setempat.

Kinerja pegawai Unit Pengolahan Ikan
(UPI) Zero Waste memiliki dampak langsung
tethadap produktivitas dan kualitas hasil
olahan ikan kulit patin. Oleh karena itu,
strategi manajemen sumber daya manusia
yang tepat dan terencana dapat menjadi solusi
untuk mengatasi permasalahan tersebut
(Utamy et al., 2020). Implementasi strategi ini
diharapkan dapat menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif, meningkatkan motivasi
pegawai, serta meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam semua tahap produksi.

Pentingnya  peningkatan  kinerja
pegawai juga terkait erat dengan visi UPI
Zero Waste Kabupaten Tulungagung. UPI
Zero Waste menjadi program strategis yang
tidak hanya berfokus pada keberlanjutan
lingkungan, tetapi juga pada pengelolaan
sumber daya manusia yang efisien. Dalam
konteks ini, menciptakan strategi manajemen
sumber daya manusia yang terintegrasi
dengan baik akan menjadi langkah krusial
dalam mencapai tujuan zero waste dan
meningkatkan hasil olahan ikan kulit patin
(Lestari et al., 2023).

Masalah-masalah yang muncul, seperti
rendahnya produktivitas, kurangnya motivasi,
dan kurangnya keberlanjutan lingkungan,
harus diatasi dengan solusi yang terencana
dan terukur. Perumusan strategi manajemen
sumber daya manusia yang cermat dan sesuai
dengan konteks industri hasil olahan ikan
kulit patin di Kabupaten Tulungagung
menjadi suatu kebutuhan mendesak. Selain
itu, perkembangan teknologi dan dinamika
pasar global juga memberikan tantangan
tersendiri  bagi industri ini. Transformasi
digital, perubahan kebiasaan konsumen, dan
persaingan global menjadi faktor-faktor yang
memerlukan adaptasi dan inovasi dalam
manajemen sumber daya manusia (Laksana,
2023). Penyusunan strategi manajemen
sumber daya manusia harus menggali
peluang-peluang baru, sekaligus mengatasi
hambatan-hambatan yang mungkin muncul
dalam perjalanan pengembangan industri
hasil olahan ikan kulit patin di Kabupaten
Tulungagung.

Dengan mengidentifikasi
permasalahan tersebut, maka perlu disusun
strategi manajemen sumber daya manusia
yang efektif dan berkelanjutan untuk
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meningkatkan kinerja pegawai UPI Zero
Waste Kabupaten Tulungagung dalam
menghasilkan produk olahan ikan kulit patin.
Tujuan utama dati strategi ini adalah
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif,
meningkatkan ~ motivasi  pegawai, serta
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
semua tahap produksi (Kale et al., 2023).

Dalam konteks ini, penelitian ini akan
mencoba merumuskan strategi manajemen
sumber daya manusia yang dapat diterapkan
secara spesifik dalam meningkatkan kinerja
pegawai UPI Zero Waste Kabupaten
Tulungagung, khususnya dalam sektor hasil
olahan ikan kulit patin. Dengan demikian,
diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif terthadap perkembangan industri ini,
sckaligus menjawab tantangan masa depan
yang semakin kompleks dan dinamis.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  kualitatif. Dalam
penelitian  kualitatif, peneliti cenderung
menggunakan metode seperti wawancara
mendalam, observasi, analisis teks, dan studi
kasus untuk menggali makna-makna yang
terkandung dalam pengalaman manusia,
sikap, keyakinan, dan interaksi social. Lokasi
penelitian ini adalah di Jalan Ki Mangun
Sarkoro No. 4, Jepun, Ngreco, Tamanan,
Kec. Boyolangu, Kabupaten Tulungagung,
Jawa Timur 66235. Informan dalam
wawancara ini adalah Kepala Bidang
Perikanan, Direktur Upi Zero Waste dan
Human Resource Developmen Upi Zero
Wiaste.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Strategi Manjemen Sumber Daya
Manusia  Dalam = Meningkatkan
Kinerja Pegawai Upi Zero Waste
Kabupaten Tulungagung
Strategi manajemen sumber daya
manusia (SDM) di UPI Zero Waste
Kabupaten Tulungagung memainkan
peran  krusial dalam  meningkatkan
kinerja pegawai. Berdasarkan wawancara
yang dilakukan, terdapat beberapa aspek
penting yang telah diterapkan dan yang
masih perlu diperbaiki untuk mencapai
tujuan ini. Pertama, keterampilan dan
kompetensi karyawan menjadi fokus
utama. Iga  Puspa  menckankan
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pentingnya memiliki keterampilan yang
sesuai dengan job desk masing-masing,
sementara Putri  Firdausi menyoroti
perlunya soft skill seperti manajemen diri
dan inisiatif untuk belajar secara mandiri
karena pelatihan formal yang minim.
Bapak Tomi, direktur UPI Zero Waste,
menambahkan bahwa motivasi karyawan
perlu ditingkatkan melalui solidaritas dan
tanggung jawab pekerjaan.

Komunikasi yang efektif juga
menjadi pilar utama dalam strategi
manajemen SDM di UPI Zero Waste. Iga
Puspa mengungkapkan bahwa
komunikasi antar tim cukup baik,
memungkinkan solusi cepat untuk setiap
kendala yang muncul. Putri Firdausi
setuju dengan pandangan ini,
menambahkan bahwa setiap orang
memiliki  peran yang jelas, yang
memudahkan kerjasama. Menurut (Yue,
2024) ada ruang wuntuk perbaikan,
terutama dalam meningkatkan rasa
tanggung jawab di antara karyawan
harian  yang sering absen tanpa
pemberitahuan.

Penghargaan dan insentif
merupakan aspek lain yang perlu
diperhatikan. Iga Puspa menckankan
pentingnya memberikan penghargaan
atau  insentif untuk meningkatkan
motivasi kerja, sebuah pandangan yang
didukung oleh Putri Firdausi yang
menyarankan adanya insentif khusus
untuk lembur. Penerapan insentif ini
diharapkan dapat meningkatkan kinerja
dan loyalitas karyawan, serta mendorong
mereka untuk berkontribusi lebih dalam
pencapaian tujuan perusahaan (Banyai,
2023).

Manajemen pemasaran dan produksi
juga menjadi area yang memerlukan
perhatian khusus. Iga Puspa dan Putri
Firdausi mengidentifikasi bahwa strategi
pemasaran perlu diperluas ke agen-agen
baru untuk meningkatkan jangkauan
pasar. Bapak Tomi mencatat bahwa
manajemen produksi harus diperbaiki,
terutama mengingat karyawan produksi
yang bekerja harian sering kali kurang
memiliki motivasi ketja yang konsisten.
Menurut (Lisongwei, 2023) hal ini bisa
diatasi dengan memberikan pelatihan dan
motivasi yang lebih intensif, serta



membangun struktur kerja yang lebih
solid dan terorganisir.

Strategi manajemen SDM di UPI
Zero Waste Kabupaten Tulungagung
mencakup pengembangan keterampilan
karyawan, komunikasi yang efektif,
pemberian penghargaan dan insentif,
serta peningkatan manajemen pemasaran
dan produksi. Dengan perbaikan di area-
area ini, diharapkan kinerja karyawan
akan meningkat, mendukung
pertumbuhan dan keberhasilan UPI Zero
Waste di masa depan.

Faktor Kendala Saat Menjalankan
Kegiatan Di Upi Zero Waste
Kabupaten Tulungagung

Menjalankan kegiatan di UPI Zero
Waste Kabupaten Tulungagung tidak
terlepas dari berbagai kendala yang
mempengaruhi operasional dan
keberlangsungan  bisnis.  Berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan dengan
beberapa informan kunci, kendala yang
dihadapi dapat dikategorikan dalam
berbagai aspek, mulai dari produksi,
penjualan, hingga manajemen sumber
daya manusia. Salah satu kendala utama
yang dihadapi adalah terkait dengan
produksi. Menurut Iga Puspa, meskipun
tidak ada kendala berarti dalam produksi,
ada kalanya penjualan dan minat beli
menurun. Hal ini mengindikasikan bahwa
produksi sebenarnya berjalan lancar,
namun ada faktor eksternal yang
mempengaruhi hasil akhir.

Putri Firdausi menambahkan bahwa
kendala utama dalam produksi adalah
kapasitas yang terbatas terutama saat
permintaan tinggi seperti pada Hari Raya
Puasa. Saat permintaan meningkat,
keterbatasan tenaga kerja dan ruang
produksi menjadi hambatan  yang
signifikan. Tempat produksi yang kecil
hanya mampu menghasilkan maksimal
sekitar 1000 produk, yang sering kali
tidak mencukupi untuk memenuhi
permintaan pasar pada periode tersebut.
Bapak Tomi, selaku direktur, mengakui
bahwa solusi yang diterapkan adalah
menggunakan sistem kerja harian dan
borongan untuk menyesuaikan volume
produksi dengan kondisi permintaan.
Sistem ini memungkinkan fleksibilitas

dalam  operasional, namun  juga
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menimbulkan tantangan dalam
konsistensi kualitas dan ketersediaan
tenaga kerja (J. Wang et al., 2022).

Selain  kendala produksi, aspek
penjualan  juga menghadapi berbagai
tantangan. Iga Puspa mencatat bahwa
penurunan minat beli secara berkala
menjadi salah satu kendala yang dihadapi.
Putri  Firdausi  menyoroti  bahwa
penjualan  belum masif dan masih
tertbatas di lingkup Tulungagung dan
Kediri. Menurut (Konovalova et al.,
2022) hal ini menunjukkan bahwa strategi
pemasaran perlu ditingkatkan untuk
mencapai  pasar yang lebih luas.
Keterbatasan ini bukan hanya karena
strategi pemasaran yang kurang agresif,
tetapi juga disebabkan oleh masalah
internal seperti keterbatasan kapasitas
produksi dan sumber daya manusia.
Dalam situasi penurunan penjualan, UPI
Zero Waste terkadang harus meliburkan
kegiatan kerja untuk sementara waktu
sesuai dengan kondisi pasar, yang tentu
saja. mempengaruhi pendapatan dan
stabilitas operasional.

Kendala lain yang dihadapi adalah
terkait dengan manajemen sumber daya
manusia. Iga Puspa mengungkapkan
bahwa komunikasi antar tim internal
cukup baik, namun masih ada ruang
untuk perbaikan terutama dalam hal
motivasi dan tanggung jawab karyawan.
Putri Firdausi menambahkan bahwa
karyawan produksi sering kali kurang
inisiatif dan motivasi, terutama karena
mereka bekerja dengan sistem harian.
Hal ini menyebabkan ketidakpastian
dalam ketersediaan tenaga kerja, dimana
karyawan kadang tidak hadir jika merasa
tidak membutuhkan uang pada hari
tersebut (Mahdavi et al., 2023). Bapak
Tomi menyarankan bahwa perlu adanya
penghargaan  atau  insentif  untuk
meningkatkan motivasi dan  kinerja
karyawan. Saat ini, belum ada sistem
penghargaan  atau  insentif  yang
diterapkan, sehingga karyawan mungkin
merasa kurang dihargai atas kontribusi
mereka.

Strategi manajemen yang diterapkan
juga perlu diperbaiki untuk mengatasi
kendala-kendala tersebut. Iga Puspa
menyarankan bahwa manajemen
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pemasaran perlu ditingkatkan dengan
menjangkau agen-agen baru untuk
memperluas pasar. Manajemen karyawan
juga perlu diperbaiki dengan menjaga
komunikasi dan ketertiban karyawan
(Emran & Elhony, 2023). Putri Firdausi
menambahkan ~ bahwa  manajemen
produksi harus ditingkatkan, terutama
karena karyawan produksi yang bekerja
harian sering kali kurang bertanggung
jawab. Dengan memperbaiki manajemen
produksi, UPI Zero Waste dapat
memastikan  kualitas dan  kuantitas
produk yang dihasilkan sesuai dengan
permintaan pasat.

Mengatasi kendala-kendala tersebut
membutuhkan pendekatan yang
komprehensif dan berkelanjutan. Salah
satu  solusi yang diusulkan adalah
memberikan pelatihan dan
pengembangan keterampilan bagi
karyawan. Iga Puspa menyatakan bahwa
keterampilan yang sesuai dengan job
desk masing-masing sangat penting
untuk  meningkatkan  kinerja.  Putri
Firdausi menambahkan bahwa soft skill
seperti manajemen diri dan inisiatif
sangat diperlukan, terutama karena
lingkup kerja di UPI Zero Waste masih
kecil dan tidak ada pelatthan formal.
Bapak  Tomi  juga  menckankan
pentingnya menumbuhkan rasa
solidaritas dan tanggung jawab di antara
karyawan untuk menciptakan lingkungan
kerja yang lebih produktif dan harmonis.

Kendala yang dihadapi UPI Zero
Waste Kabupaten Tulungagung
mencakup berbagai aspek yang saling
terkait, mulai dari produksi, penjualan,
hingga manajemen sumber daya manusia.
Mengatasi kendala-kendala ini
memerlukan strategi yang terintegrasi
dan fokus pada peningkatan
keterampilan, motivasi, dan manajemen
yang lebih efektif (Mehmood et al,
2023). Dengan mengimplementasikan
solusi-solusi yang tepat, UPI Zero Waste
dapat  meningkatkan = kinerja  dan
mencapai keberhasilan yang lebih besar
di masa depan. Harapannya, produk-
produk UPI Zero Waste dapat dikenal
lebih luas dan mencapai pasar yang lebih
besar, sehingga mendukung
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pertumbuhan dan keberlanjutan
perusahaan dalam jangka panjang.
Meningkatkan Kinerja Pegawai Di
Upi Zero  Waste  Kabupaten
Tulungagung

Meningkatkan kinerja pegawai di
UPI Zero Waste Kabupaten
Tulungagung merupakan tantangan yang
kompleks, memerlukan strategi yang
komprehensif yang mencakup berbagai
aspek  operasional dan  manajerial.
Berdasarkan hasil wawancara, beberapa
area utama yang perlu diperhatikan untuk
meningkatkan kinerja pegawai termasuk
pengembangan keterampilan, manajemen
motivasi dan  insentif, komunikasi
internal, serta strategi manajemen
produksi dan pemasaran.

Salah satu  kunci utama dalam
meningkatkan kinerja pegawai adalah
melalui pengembangan keterampilan. Iga
Puspa menyatakan bahwa keterampilan
yang sesuai dengan job desk masing-
masing sangat penting untuk
meningkatkan kinerja. Menurut (F. Wang
et al., 2010) ini berarti setiap pegawai
harus memiliki keahlian khusus yang
diperlukan untuk tugas mereka, dan
perusahaan harus menyediakan pelatihan
yang memadai untuk memastikan mereka
dapat melakukan tugas mereka dengan
efektif. Putri Firdausi menambahkan
bahwa selain keterampilan teknis, soft
skill seperti manajemen diri dan inisiatif
juga sangat penting. Mengingat bahwa
pelatihan formal tidak selalu tersedia di
UPI Zero Waste, karyawan harus
memiliki inisiatif untuk belajar secara
mandiri dan mengembangkan
keterampilan  yang  diperlukan. Ini
menunjukkan perlunya program
pengembangan karyawan yang
berkelanjutan, termasuk pelatihan on-
the-job, workshop, dan mentoring untuk
membantu  karyawan  meningkatkan
keterampilan mereka.

Motivasi karyawan juga merupakan
faktor penting dalam meningkatkan
kinerja. Iga Puspa menyebutkan bahwa
bekerja di UPI Zero Waste memiliki
beberapa  kelebihan seperti minim
kendala dan risiko, serta bekerja sesuai
dengan keterampilan yang dimiliki, yang
dapat menjadi motivasi tersendiri bagi



karyawan. Namun, ada kebutuhan yang
jelas  untuk meningkatkan motivasi
melalui penghargaan dan insentif. Saat
ini, belum ada sistem penghargaan atau
insentif yang diterapkan di UPI Zero
Waste, yang berarti karyawan mungkin
merasa kurang dihargai atas kontribusi
mereka. Menurut Bapak Tomi, direktur
UPI Zero Waste, menambahkan insentif
seperti bonus berdasarkan kinerja atau
penghargaan bagi karyawan berprestasi
dapat meningkatkan motivasi  dan
loyalitas ~ karyawan.  Putri  Firdausi
menyarankan bahwa insentif khusus
untuk lembur juga perlu
dipertimbangkan untuk meningkatkan
motivasi karyawan dalam bekerja lebih
keras saat diperlukan.

Komunikasi internal yang efektif
juga menjadi pilar dalam meningkatkan
kinerja pegawai. Iga Puspa
mengungkapkan bahwa komunikasi antar
tim internal cukup baik, dimana setiap
permasalahan  atau  kendala  dapat
dikomunikasikan  antar tim  untuk
menemukan solusinya. Hal ini penting
karena  memungkinkan  penyelesaian
masalah secara cepat dan efisien. Namun,
selalu ada ruang untuk perbaikan. Putri
Firdausi menekankan pentingnya
kerjasama yang enak dimana setiap orang
memiliki peran yang jelas dalam bekerja.
Bapak Tomi menambahkan bahwa
menjaga komunikasi dan ketertiban
karyawan adalah bagian penting dari
manajemen karyawan. Dengan
memastikan bahwa semua karyawan
memiliki pemahaman yang jelas tentang
tugas dan tanggung jawab mereka, serta
memiliki  saluran  komunikasi  yang
tertbuka, UPI Zero Waste dapat
menciptakan lingkungan kerja yang lebih
harmonis dan produktif.

Strategi manajemen produksi dan
pemasaran juga perlu diperbaiki untuk
mendukung peningkatan kinerja pegawai
(Faisal, 2020). Iga Puspa menyarankan
bahwa manajemen pemasaran perlu
ditingkatkan dengan menjangkau agen-
agen baru untuk memperluas pasar. Hal
ini akan membantu mengatasi masalah
penurunan penjualan yang kadang terjadi.
Putri  Firdausi  mencatat  bahwa
manajemen produksi perlu ditingkatkan
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karena karyawan produksi yang bekerja
harian sering kali kurang bertanggung
jawab. Dengan memperbaiki manajemen
produksi, UPI Zero Waste dapat
memastikan bahwa kualitas dan kuantitas
produk yang dihasilkan sesuai dengan
permintaan  pasar.  Bapak = Tomi
menambahkan ~ bahwa  solusi  yang
diterapkan untuk fleksibilitas produksi
adalah dengan menggunakan sistem kerja
harian dan borongan, yang
memungkinkan  penyesuaian  volume
produksi  sesuai  dengan  kondisi
permintaan. Namun, ini juga
membutuhkan manajemen yang lebih
efektif untuk memastikan konsistensi
dan kualitas produksi.

Mengatasi tantangan ini memerlukan
pendekatan yang holistik. Program
pengembangan karyawan yang
komprehensif, termasuk pelatihan
keterampilan teknis dan soft skill, sangat
penting. Selain itu, penerapan sistem
penghargaan dan insentif yang adil dapat
meningkatkan motivasi dan loyalitas
karyawan. Komunikasi internal yang
efektif dan strategi manajemen yang baik
dalam produksi dan pemasaran juga akan
berkontribusi pada peningkatan kinerja
pegawai (Emran & Elhony, 2023).

Untuk meningkatkan kinerja pegawai
di UPlI Zero Waste Kabupaten
Tulungagung, diperlukan strategi yang
menyeluruh  dan  berkelanjutan  yang
mencakup pengembangan keterampilan,
motivasi dan insentif, komunikasi yang
efektif, serta manajemen produksi dan
pemasaran  yang  baik. Dengan
mengimplementasikan  langkah-langkah
ini, UPI Zero Waste dapat meningkatkan
efisiensi operasional, kualitas produk, dan
pada akhirnya mencapai keberhasilan
yang lebih besar di masa depan.
Harapannya, produk-produk UPI Zero
Waste dapat dikenal lebih luas dan
mencapai pasar yang lebih besar,
mendukung pertumbuhan dan
keberlanjutan perusahaan dalam jangka
panjang

Kesimpulan

Berdasarkan  uraian  pembahasan

diatas maka dapat disimpulkan strategi
manajemen sumber daya manusia (SDM)
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yang diterapkan di UPI Zero Waste
Kabupaten Tulungagung berfokus pada
pengembangan  keterampilan, komunikasi
efektif, penghargaan dan insentif, serta
peningkatan manajemen pemasaran dan
produksi. Keterampilan karyawan menjadi
ptioritas utama, baik dalam hard skill yang
sesuai dengan job desk maupun soft skill
seperti manajemen diri dan  inisiatif.
Komunikasi  yang  efektif —antar tim
memudahkan penyelesaian masalah,
meskipun masih ada ruang untuk perbaikan
dalam  meningkatkan  tanggung  jawab
karyawan harian. Penghargaan dan insentif
juga penting untuk meningkatkan motivasi
dan loyalitas karyawan. Selain itu, perluasan
strategi ~ pemasaran  dan  peningkatan
manajemen  produksi  diharapkan  dapat
mengatasi kendala-kendala operasional dan
meningkatkan efisiensi serta kinerja pegawai.

UPI  Zero  Waste  Kabupaten
Tulungagung menghadapi berbagai kendala
dalam operasionalnya, termasuk produksi,
penjualan, dan manajemen sumber daya
manusia. Produksi berjalan lancar, namun
keterbatasan kapasitas dan tenaga kerja saat
permintaan  tinggi menjadi  hambatan
signifikan. Penjualan terbatas di lingkup lokal
dan strategi pemasaran perlu diperluas untuk
mencapai pasar yang lebih luas. Masalah
internal seperti motivasi dan tanggung jawab
karyawan juga mempengaruhi operasional.
Solusi yang diusulkan mencakup peningkatan
strategi pemasaran, manajemen produksi,
serta pemberian pelatihan dan insentif untuk
meningkatkan keterampilan dan motivasi
karyawan.

Meningkatkan kinerja pegawai di UPI
Zero  Waste  Kabupaten  Tulungagung
memerlukan pendekatan yang holistik dan
berkelanjutan. Pengembangan keterampilan
teknis dan soft skill, motivasi melalui
penghargaan  dan  insentif, komunikasi
internal yang efektif, serta manajemen
produksi dan pemasaran yang baik adalah
kunci utama. Program pengembangan
karyawan yang komprehensif, termasuk
pelatihan  on-the-job,  workshop, dan
mentoring, sangat penting untuk memastikan
karyawan memiliki keterampilan yang sesual.
Penerapan sistem penghargaan yang adil
dapat meningkatkan motivasi dan loyalitas
karyawan. Dengan strategi manajemen yang
baik, UPI Zero Waste dapat meningkatkan
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efisiensi operasional, kualitas produk, dan

mencapai keberhasilan yang lebih besar di

masa depan.

Berdasarkan kesimpulan diatas maka
peniliti memberikan beberapa saran yaitu
sebagai berikut :

1. Strategi Manajemen Sumber Daya
Manusia dalam Meningkatkan Kinerja
Pegawai UPI Zero Waste Kabupaten
Tulungagung
e Pengembangan Keterampilan:

Lakukan pelatthan  berkelanjutan
untuk meningkatkan keterampilan
teknis dan soft skill karyawan. Fokus
pada pelatihan yang relevan dengan
job desk  masing-masing dan
tambahkan program pengembangan
diri untuk meningkatkan inisiatif dan
manajemen diri karyawan.

e Motivasi dan Insentif:
Implementasikan sistem
penghargaan dan insentif yang adil
dan  transparan, seperti bonus
berdasarkan kinerja atau
penghargaan khusus untuk karyawan
yang bekerja lembur. Ini akan
meningkatkan motivasi dan loyalitas

karyawan.
e Komunikasi Efektif: Tingkatkan
komunikasi internal melalui

pertemuan  rutin dan  saluran
komunikasi yang jelas. Pastikan
semua karyawan memahami peran
dan tanggung jawab mereka serta
mendorong partisipasi aktif dalam
menyelesaikan masalah.

2. FPaktor Kendala Saat Menjalankan
Kegiatan di UPI Zero Waste Kabupaten
Tulungagung
e Produksi:  Tingkatkan  kapasitas

produksi dengan memperluas ruang
produksi dan menambah tenaga
kerja  saat  permintaan  tinggi.
Pertimbangkan penggunaan
teknologi dan otomatisasi untuk
meningkatkan efisiensi produksi.

e Penjualan: Perluas strategi pemasaran
untuk mencapai  pasar di luar
Tulungagung dan Kediri. Manfaatkan
media sosial dan platform e-
commerce untuk  meningkatkan
penjualan dan eksposur produk.

e Manajemen Sumber Daya Manusia:
Implementasikan sistem kehadiran



yang lebih ketat untuk mengurangi
absensi karyawan harian. Berikan
insentif  untuk kehadiran yang
konsisten dan tanggung jawab dalam
pekerjaan.
3. Meningkatkan Kinerja Pegawai di UPI
Zero Waste Kabupaten Tulungagung

e Pengembangan Karyawan:
Implementasikan program
pengembangan  karyawan  yang

komprehensif, termasuk pelatihan
on-the-job, workshop, dan
mentoring. Fokus pada peningkatan
keterampilan teknis dan soft skill
yang relevan dengan tugas masing-
masing karyawan.

e Sistem Penghargaan dan Insentif:
Terapkan sistem penghargaan yang
adil  dan  transparan  untuk
meningkatkan motivasi dan loyalitas
karyawan. Pertimbangkan bonus
berdasarkan kinerja dan insentif
khusus untuk kerja lembur.
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